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Lampiran 1. RPL Konseling Kelompok 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING KELOMPOK 

Pertemuan Pertama 

A Komponen  Layanan Responsif 

B Bidang Layanan Sosial  

C Topik/Tema Layanan Toxic Relationship 

D Fungsi Layanan Meningkatkan Kesadaran mengenai Toxic 

Relationship 

E Tujuan Umum Peserta didik/konseli mampu beradaptasi dan 

berkomunikasi dengan baik dengan lawan 

bicaranya. 

F Tujuan Khusus 1. Mengetahui bentuk dan dampak dalam 

hubungan beracun 

2. Anggota kelompok tidak berbuat seenaknya 

sendiri 

3. Anggota kelompok tidak mudah terpancing 

emosi ketika sedang berkomunikasi dengan 

orang lain. 

G Materi Layanan Pengertian Toxic Relationship 

H Waktu  03 Juli 2023 

I Tempat  Ruang Kelas 

J Metode  Diskusi  

K Pelaksanaan   

 1. Tahap Awal 1. Membuka kegiatan dengan salam 

2. Peneliti membina hubungan yang baik 

kepada responden 

3. Peneliti memperkenall diri 

4. Memulai dengan berdoa 

5. Peneliti menjelaskan azaz-azaz dalam 

pelaksanaan 

6. Peneliti mulai menjelaskan pengertian dan 

yang berkaitan dengan toxic relationship 

 2. Tahap Peralihan 1. Peneliti menanyakan kesiapan responden 

atau anggota kelompok 

2. peneliti memberikan waktu apabila 

responden ingin bertanya terlebih dahulu 

 3. Tahap Inti 1. Peneliti dan anggota kelompok memulai 

jalannya kegiatan 

2. Peneliti memberikan contoh dari topik 

permasalahan 

L Evaluasi  
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 1. Evaluasi Proses Peneliti melakukan pengamatan terhadap 

responden pada saat pelaksanaan layanan 

dimulai, mencermati pendapat dari responden. 

 2. Evaluasi Hasil Adanya pemahaman baru yang diterima oleh 

responden mengenai toxic relationship 

M Tindak Lanjut Melanjutkan pembahasan selanjutnya dalam 

melaksanakan layanan berikutnya 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING KELOMPOK 

Pertemuan Kedua 

A Komponen  Layanan Responsif 

B Bidang Layanan Sosial  

C Topik/Tema Layanan Toxic Relationship 

D Fungsi Layanan Meningkatkan Kesadaran mengenai Toxic 

Relationship 

E Tujuan Umum Peserta didik/konseli mampu beradaptasi dan 

berkomunikasi dengan baik dengan lawan 

bicaranya. 

F Tujuan Khusus 1. Mengetahui bentuk dan dampak dalam 

hubungan beracun 

2. Anggota kelompok tidak berbuat seenaknya 

sendiri 

3. Anggota kelompok tidak mudah terpancing 

emosi ketika sedang berkomunikasi dengan 

orang lain. 

G Materi Layanan Faktor dan bnetu-bentuk toxic relationship 

H Waktu  05 Juli 2023 

I Tempat  Ruang Kelas 

J Metode  Diskusi  

K Pelaksanaan   

 1. Tahap Awal 1. Membuka kegiatan dengan salam 

2. Peneliti membina hubungan yang baik 

kepada responden 

3. Peneliti memperkenall diri 

4. Memulai dengan berdoa 

5. Peneliti menjelaskan azaz-azaz dalam 

pelaksanaan 

6. Peneliti mulai menjelaskan pengertian dan 

yang berkaitan dengan toxic relationship 

 2.  Tahap Peralihan 1. Peneliti menanyakan kesiapan responden 

atau anggota kelompok 

2. peneliti memberikan waktu apabila 

responden ingin bertanya terlebih dahulu 

 3. Tahap Inti 1. Peneliti dan anggota kelompok memulai 

jalannya kegiatan 

2. Peneliti memberikan contoh dari topik 

permasalahan 

L Evaluasi  

 1. Evaluasi Proses Peneliti melakukan pengamatan terhadap 

responden pada saat pelaksanaan layanan 

dimulai, mencermati pendapat dari responden. 
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 2. Evaluasi Hasil Adanya pemahaman baru yang diterima oleh 

responden mengenai toxic relationship 

M Tindak Lanjut Melanjutkan pembahasan selanjutnya dalam 

melaksanakan layanan berikutnya 
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Pertemuan Ketiga 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

KONSELING KELOMPOK 

TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

 

Nama Satuan Pendidikan  : SMK PGRI 2 Taman 

Kelas/ Fase/ Semester  : X/ F/ Genap 

Komponen Layanan  : Layanan Responsif 

Bidang Layanan  : Sosial  

Profil Pelajar Pancasila  : Mandiri 

Jenis Layanan  : Konseling Kelompok 

Alokasi Waktu  : 45 Menit 

 

 

A. Komponen Layanan Layanan Responsif 

B. Aspek Perkembangan  Mampu Beradaptasi serta Menjalin 

Hubungan Baik dengan Teman 

C. Profil Pelajar Pancasila Mandiri 

D. Sasaran Layanan 1. A.G.A             5. M.S.H           

2. C.D.L             6. R.P 

3. F.D.P              7. D.A.N.S 

4. I.F.R                8. R.I 

E. Tempat Layanan Ruang Kelas 

F.  Waktu/Pelaksanaan 1 X 45 Menit 

G. Rumusan Masalah Anggota kelompok merasakan toxic 

relationship dalam menjalin hubungannya. 

H. Tujuan Umum Peserta didik/konseli mampu beradaptasi 

dan berkomunikasi dengan baik dengan 

lawan bicaranya. 

I. Tujuan Khusus 4. Mengetahui bentuk dan dampak dalam 

hubungan beracun 

5. Anggota kelompok tidak berbuat 

seenaknya sendiri 

6. Anggota kelompok tidak mudah 

terpancing emosi ketika sedang 

berkomunikasi dengan orang lain. 

J. Pendekatan Konseling Psychoeducational Groups 

K. Metode/Teknik Konseling Teknik Diskusi, Interprestasi 

L. Moda Luring 

 

M. Media dalam Pemecahan  

Masalah 

Alat Tulis, Handphone, Laptop, WhatsApp 

N. Tahap Pelaksanaan 
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 1. Tahap pendahuluan  

 

 

 a Membangun Hubungan 

 

1. Peneliti memimpin sebelum kegiatan 

dimulai 

2. Peneliti mengucapkan salam dan 

menerima kehadiran anggota kelompok 

dalam pelaksanaan konseling kelompok 

3. Mengucapkan terimakasih karena sudah 

bersedia hadir 

4. Melakukan sesi perkenalan untuk 

menjalin keakraban dengan anggota 

kelompok 

 b Pernyataan Tujuan/Azas-

Azas Pelaksanaan KKP 

1. Pada saat proses konseling kelompok 

dimulai peneliti menyampaikan tujuan 

yang akan dicapai yaitu konseli mampu 

beradaptasi dengan baik terhadap lawan 

bicaranya. 

2. Azas dalam KKP yaitu : 

Azas kerahasiaan, azas keterbukaan, 

azas kesukarelaan, azas kenormatif. 

3. Janji Kerahasiaan  

‘’Saya berjanji menyatakan bahwa saya 

sanggup dan bersedia menerima, 

menjaga informasi apapun baik dari 

saya sendiri maupun orang lain’’. 

 c Penjelasan tentang 

Langkah-Langkah 

Kegiatan 

1. Peneliti menjelaskan bagaimana proses 

pelaksanaan dalam bimbingan konseling 

(KKP) dengan menggunakan teknik 

diskusi dalam pelaksanaan KKP 

tersebut untuk membahas topik yang 

dipilih. 

2. Anggota kelompok mulai bercerita 

terkait masalah pribadinya masing-

masing. 

3. Setelah anggota kelompok selesai 

bercerita, kemudian memilih masalah 

yang terbanyak atau sama atas 

kesepakatan bersama-sama dan hasil 

dari kuesioner. 

4. Peneliti dan anggota kelompok 

membahas masalah yang dipilih 

kemudian ditanggapi bersama-sama. 

5. Memberikan solusi atas permasalahan 

yang terjadi. 

 2. Tahap Peralihan/Transisi 1. Peneliti menanyakan apakah anggota 

kelompok siap untuk melanjutkan KKP 

2. Peneliti memberi waktu apabila ada 

anggota kelompok yang akan bertanya. 
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3. Peneliti melihat kesiapan dari anggota 

kelompok 

4. Peneliti dan anggota kelompok memulai 

jalannya KKP. 

5. Peneliti memberikan contoh topic 

permasalahan sebelum proses konseling 

kelompok dimulai. 

 3. Tahap Inti  

 a Asessment 1. Pemimpin kelompok mempersiapkan 8 

anggota kelompok untuk bercerita 

terkait masalah pribadinya. 

2. Pemimpin kelompok dan anggota 

kelompok mencatat hal apa saja yang 

menjadi penyebab masalah. 

3. Anggota kelompok mengidentifikasi 

apa yang menjadi bahan untuk dibahas. 

 b Goal Setting 1. Pemimpin kelompok dan anggota 

kelompok memilih masalah yang sudah 

diceritakan untuk dibahas. 

 c Implementation  1. Anggota kelompok satu persatu 

memberikan saran serta masukan terkait 

dengan topik yang dibahas. 

2. Anggota kelompok saling beragumen 

dan menanggapi . 

3. Anggota kelompok saling berdiskusi 

hingga mencapai titik untuk masalah 

supaya segera selesai. 

4. Anggota kelompok bersama-sama 

membuat/merencanakan suatu hal untuk 

merubah sebuah perilaku maupun 

perasaan. 

5. Anggota kelompok meyakini untuk 

melakukan perubahan yang dibuat. 

 d Termination  Pemimpin kelompok membimbing anggota 

kelompok untuk perbaikan dari beberapa 

hal yang sudah di diskusikan untuk 

mencapai perubahan yang diinginkan. 

 4. Tahap Penutup  

 a Penyimpulan  Pemimpin kelompok meringkas proses dari 

kegiatan yang telah dilaksanakan serta hasil 

yang dicapai. 

 b Tindak Lanjut Pemimpin kelompok menyampaikan tindak 

lanjut untuk proses konseling selanjutnya. 

 c Mengevaluasi  Pemimpin kelompok mengevaluasi dari 

proses pelaksanaan dan hasil layanan yang 

dicapai. 

O. Evaluasi 

 1. Evaluasi Proses Evaluasi terhadap keterlaksanaan layanan 

yang meliputi : 
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a Kesesuain dari RPL terhadap proses 

pelayanan yang telah berjalan. 

b Partisipasi atau peran anggota kelompok 

dalam proses layanan berlangsung. 

 2. Evaluasi Hasil Evaluasi terhadap perubahan perilaku 

anggota kelompok setelah proses 

bimbingan konseling berlangsung antara 

lain : 

a Perasaan anggota kelompok setelah 

layanan terlaksana. 

b Pemahaman anggota kelompok terhadap 

hal baru yang dibahas dalam layanan. 

c Rencana dari anggota kelompok terkait 

kegiatan yang bersifat positif yang 

berhubungan dengan pemecahan suatu 

masalah. 

 3. Tindak Lanjut Merencanakan suatu tindak lanjut layanan 

berupa pengembangan dan mengurangi 

adanya sikap toxic relationship. 
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Lampiran 2. Laporan RPL Konseling Kelompok 

Pertemuan pertama 

YAYASAN PEMBINA LEMBAGA PENDIDIKAN DASAR DAN 

MENENGAH PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA 

JAWA TENGAH (YPLP DM PGRI JT) 

SMK PGRI 2 TAMAN 

Jl. DR, Wahidin Sudirohusodo Telp (0284) 324812/324376 Taman 

Pemalang  

 

LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 

KONSELING KELOMPOK 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

A. Nama Konseli 

1. A.G.A             5. M.S.H           

2. C.D.L             6. R.P 

3. F.D.P              7. D.A.N.S 

4. I.F.R                8. R.I 

B. Kelas/Semester X PPLG 2/Genap 

C. Hari/Tanggal Senin, 03 Juli 2023 

D. Pertemuan ke Ke 1 (Satu) 

E. Waktu  Jam 08.30 (45 Menit) 

F. Tempat  Ruang Kelas 

G. 
Pendekatan dan Teknik 

Konseling 

1. Pendekatan yang digunakan adalah 

Psychoeducational Groups 

2. Teknik konseling yang digunakan adalah Teknik 

Diskusi, Interprestasi 

H. Hasil yang dicapai  

Peserta didik dalam mengikuti konseling kelompok 

terlihat aktif serta memahami materi mauapun 

layanan yang diberikan. 
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Laporan RPL Pertemuan Kedua 

YAYASAN PEMBINA LEMBAGA PENDIDIKAN DASAR DAN 

MENENGAH PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA 

JAWA TENGAH (YPLP DM PGRI JT) 

SMK PGRI 2 TAMAN 

Jl. DR, Wahidin Sudirohusodo Telp (0284) 324812/324376 Taman 

Pemalang  

 

LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 

KONSELING KELOMPOK 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

A. Nama Konseli 

1. A.G.A             5. M.S.H           

2. C.D.L             6. R.P 

3. F.D.P              7. D.A.N.S 

4. I.F.R                8. R.I 

B. Kelas/Semester X PPLG 2/Genap 

C. Hari/Tanggal Rabu, 05 Juli 2023 

D. Pertemuan ke Ke 2 (Dua) 

E. Waktu  Jam 08.30 (45 Menit) 

F. Tempat  Ruang Kelas 

G. 
Pendekatan dan Teknik 

Konseling 

3. Pendekatan yang digunakan adalah 

Psychoeducational Groups 

4. Teknik konseling yang digunakan adalah Teknik 

Diskusi, Interprestasi 

H. Hasil yang dicapai  

Peserta didik dalam mengikuti konseling kelompok 

terlihat aktif. Memahami factor dan bentuk dari toxic 

relationship. 
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Laporan RPL Pertemuan ketiga 

 

 

YAYASAN PEMBINA LEMBAGA PENDIDIKAN DASAR DAN 

MENENGAH PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA 

JAWA TENGAH (YPLP DM PGRI JT) 

SMK PGRI 2 TAMAN 

Jl. DR, Wahidin Sudirohusodo Telp (0284) 324812/324376 Taman Pemalang  

 

LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 

KONSELING KELOMPOK 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

A. Nama Konseli 

1. A.G.A             5. M.S.H           

2. C.D.L             6. R.P 

3. F.D.P              7. D.A.N.S 

4. I.F.R                8. R.I 

B. Kelas/Semester X PPLG 2/Genap 

C. Hari/Tanggal Jumat, 07 Juli 2023 

D. Pertemuan ke Ke 2 (Dua) 

E. Waktu  Jam 08.30 (45 Menit) 

F. Tempat  Ruang Kelas 

G. 
Pendekatan dan Teknik 

Konseling 

5. Pendekatan yang digunakan adalah 

Psychoeducational Groups 

6. Teknik konseling yang digunakan adalah Teknik 

Diskusi, Interprestasi 

H. Hasil yang dicapai  

Peserta didik dalam mengikuti konseling kelompok 

terlihat aktif. Pada saat konseling kelompok peneliti 

memberikan pesan agar dapat memahami diri sendiri 

dan bisa untuk menyesuaikan diri dengan orang lain 

yang memiliki perilaku toxic sehingga tidak 

terpengaruh dengan individu yang memiliki perilaku 

toxic tersebut. 
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Lampiran 3. Infomed Consent 

Informed Consent 
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Responden 1 
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Responden 2 
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Responden 3 
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Responden 4 
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Responden 5 
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Responden 6 
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Responden 7 
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Responden 8 

 



104 
 

 
 

Lampiran 4. Hasil Uji Validitas 

Uji Validitas 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

Y1 Pearson Correlation 1 .449* -.096 -.201 .049 

Sig. (2-tailed)  .013 .615 .286 .797 

N 30 30 30 30 30 

Y2 Pearson Correlation .449* 1 .062 -.334 -.026 

Sig. (2-tailed) .013  .744 .071 .893 

N 30 30 30 30 30 

Y3 Pearson Correlation -.096 .062 1 -.341 .331 

Sig. (2-tailed) .615 .744  .065 .074 

N 30 30 30 30 30 

Y4 Pearson Correlation -.201 -.334 -.341 1 .028 

Sig. (2-tailed) .286 .071 .065  .882 

N 30 30 30 30 30 

Y5 Pearson Correlation .049 -.026 .331 .028 1 

Sig. (2-tailed) .797 .893 .074 .882  

N 30 30 30 30 30 

Y6 Pearson Correlation -.017 .024 .147 .040 .614** 

Sig. (2-tailed) .927 .899 .439 .833 .000 

N 30 30 30 30 30 

Y7 Pearson Correlation -.144 -.094 -.218 .417* -.089 

Sig. (2-tailed) .448 .622 .248 .022 .642 
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N 30 30 30 30 30 

Y8 Pearson Correlation .015 .158 .067 .246 .205 

Sig. (2-tailed) .937 .404 .726 .191 .277 

N 30 30 30 30 30 

TOTALY1 Pearson Correlation .356 .405* .275 .210 .565** 

Sig. (2-tailed) .053 .026 .141 .265 .001 

N 30 30 30 30 30 

 

Correlations 

 Y6 Y7 Y8 TOTALY1 

Y1 Pearson Correlation -.017 -.144 .015 .356 

Sig. (2-tailed) .927 .448 .937 .053 

N 30 30 30 30 

Y2 Pearson Correlation .024 -.094 .158 .405* 

Sig. (2-tailed) .899 .622 .404 .026 

N 30 30 30 30 

Y3 Pearson Correlation .147 -.218 .067 .275 

Sig. (2-tailed) .439 .248 .726 .141 

N 30 30 30 30 

Y4 Pearson Correlation .040 .417* .246 .210 

Sig. (2-tailed) .833 .022 .191 .265 

N 30 30 30 30 

Y5 Pearson Correlation .614** -.089 .205 .565** 

Sig. (2-tailed) .000 .642 .277 .001 

N 30 30 30 30 
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Y6 Pearson Correlation 1 .147 .309 .590** 

Sig. (2-tailed)  .440 .097 .001 

N 30 30 30 30 

Y7 Pearson Correlation .147 1 .555** .415* 

Sig. (2-tailed) .440  .001 .022 

N 30 30 30 30 

Y8 Pearson Correlation .309 .555** 1 .720** 

Sig. (2-tailed) .097 .001  .000 

N 30 30 30 30 

TOTALY1 Pearson Correlation .590** .415* .720** 1 

Sig. (2-tailed) .001 .022 .000  

N 30 30 30 30 

 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 Y2.1 Y2.2 Y2.3 Y2.4 Y2.5 Y2.6 Y2.7 Y2.8 

Y2.1 Pearson 

Correlation 

1 .271 .341 -.122 .048 .177 .200 .051 

Sig. (2-tailed)  .148 .065 .521 .800 .350 .289 .787 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2.2 Pearson 

Correlation 

.271 1 .153 .041 .300 .260 -.200 .257 

Sig. (2-tailed) .148  .420 .831 .108 .166 .289 .170 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Y2.3 Pearson 

Correlation 

.341 .153 1 .122 .358 .447* .012 .180 

Sig. (2-tailed) .065 .420  .521 .052 .013 .951 .341 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2.4 Pearson 

Correlation 

-.122 .041 .122 1 -.073 -.108 .041 .337 

Sig. (2-tailed) .521 .831 .521  .700 .571 .831 .068 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2.5 Pearson 

Correlation 

.048 .300 .358 -.073 1 .572** -.048 .313 

Sig. (2-tailed) .800 .108 .052 .700  .001 .800 .092 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2.6 Pearson 

Correlation 

.177 .260 .447* -.108 .572** 1 -.052 .227 

Sig. (2-tailed) .350 .166 .013 .571 .001  .785 .228 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2.7 Pearson 

Correlation 

.200 -.200 .012 .041 -.048 -.052 1 .180 

Sig. (2-tailed) .289 .289 .951 .831 .800 .785  .341 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2.8 Pearson 

Correlation 

.051 .257 .180 .337 .313 .227 .180 1 

Sig. (2-tailed) .787 .170 .341 .068 .092 .228 .341  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2.9 Pearson 

Correlation 

.393* .372* .308 .198 .117 .216 .181 -.037 

Sig. (2-tailed) .032 .043 .098 .294 .538 .252 .339 .845 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Y2.10 Pearson 

Correlation 

.295 .376* .193 .063 .199 .171 -.051 .062 

Sig. (2-tailed) .114 .040 .306 .740 .292 .367 .790 .744 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2.11 Pearson 

Correlation 

.275 .360 .106 .029 .024 .094 .360 -.144 

Sig. (2-tailed) .141 .051 .577 .878 .898 .623 .051 .449 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2.12 Pearson 

Correlation 

.081 -.162 .162 .335 -.120 -.071 .162 -.141 

Sig. (2-tailed) .671 .393 .393 .070 .529 .708 .393 .456 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTALY

2 

Pearson 

Correlation 

.538** .554** .602** .283 .515** .553** .302 .385* 

Sig. (2-tailed) .002 .001 .000 .130 .004 .002 .105 .036 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 

 

Correlations 

 Y2.9 Y2.10 Y2.11 Y2.12 TOTALY2 

Y2.1 Pearson Correlation .393* .295 .275 .081 .538** 

Sig. (2-tailed) .032 .114 .141 .671 .002 

N 30 30 30 30 30 

Y2.2 Pearson Correlation .372* .376* .360 -.162 .554** 

Sig. (2-tailed) .043 .040 .051 .393 .001 

N 30 30 30 30 30 

Y2.3 Pearson Correlation .308 .193 .106 .162 .602** 

Sig. (2-tailed) .098 .306 .577 .393 .000 
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N 30 30 30 30 30 

Y2.4 Pearson Correlation .198 .063 .029 .335 .283 

Sig. (2-tailed) .294 .740 .878 .070 .130 

N 30 30 30 30 30 

Y2.5 Pearson Correlation .117 .199 .024 -.120 .515** 

Sig. (2-tailed) .538 .292 .898 .529 .004 

N 30 30 30 30 30 

Y2.6 Pearson Correlation .216 .171 .094 -.071 .553** 

Sig. (2-tailed) .252 .367 .623 .708 .002 

N 30 30 30 30 30 

Y2.7 Pearson Correlation .181 -.051 .360 .162 .302 

Sig. (2-tailed) .339 .790 .051 .393 .105 

N 30 30 30 30 30 

Y2.8 Pearson Correlation -.037 .062 -.144 -.141 .385* 

Sig. (2-tailed) .845 .744 .449 .456 .036 

N 30 30 30 30 30 

Y2.9 Pearson Correlation 1 .233 .559** -.029 .638** 

Sig. (2-tailed)  .215 .001 .878 .000 

N 30 30 30 30 30 

Y2.10 Pearson Correlation .233 1 .136 .014 .500** 

Sig. (2-tailed) .215  .475 .942 .005 

N 30 30 30 30 30 

Y2.11 Pearson Correlation .559** .136 1 .087 .526** 

Sig. (2-tailed) .001 .475  .646 .003 

N 30 30 30 30 30 
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Y2.12 Pearson Correlation -.029 .014 .087 1 .192 

Sig. (2-tailed) .878 .942 .646  .308 

N 30 30 30 30 30 

TOTALY2 Pearson Correlation .638** .500** .526** .192 1 

Sig. (2-tailed) .000 .005 .003 .308  

N 30 30 30 30 30 

 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 Y3.1 Y3.2 Y3.3 Y3.4 TOTALY3 

Y3.1 Pearson Correlation 1 .328 -.113 -.143 .661** 

Sig. (2-tailed)  .077 .551 .452 .000 

N 30 30 30 30 30 

Y3.2 Pearson Correlation .328 1 -.225 -.387* .506** 

Sig. (2-tailed) .077  .231 .035 .004 

N 30 30 30 30 30 

Y3.3 Pearson Correlation -.113 -.225 1 .312 .419* 

Sig. (2-tailed) .551 .231  .093 .021 

N 30 30 30 30 30 

Y3.4 Pearson Correlation -.143 -.387* .312 1 .265 

Sig. (2-tailed) .452 .035 .093  .157 

N 30 30 30 30 30 

TOTALY3 Pearson Correlation .661** .506** .419* .265 1 
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Sig. (2-tailed) .000 .004 .021 .157  

N 30 30 30 30 30 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 Y4.1 Y4.2 Y4.3 Y4.4 TOTALY4 

Y4.1 Pearson Correlation 1 .626** -.169 .151 .727** 

Sig. (2-tailed)  .000 .372 .427 .000 

N 30 30 30 30 30 

Y4.2 Pearson Correlation .626** 1 -.105 .151 .748** 

Sig. (2-tailed) .000  .582 .427 .000 

N 30 30 30 30 30 

Y4.3 Pearson Correlation -.169 -.105 1 .361* .337 

Sig. (2-tailed) .372 .582  .050 .068 

N 30 30 30 30 30 

Y4.4 Pearson Correlation .151 .151 .361* 1 .623** 

Sig. (2-tailed) .427 .427 .050  .000 

N 30 30 30 30 30 

TOTALY4 Pearson Correlation .727** .748** .337 .623** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .068 .000  

N 30 30 30 30 30 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

 X1 X2 X3 X4 TOTALX1 

X1 Pearson Correlation 1 .570** .057 -.291 .577** 

Sig. (2-tailed)  .001 .764 .119 .001 

N 30 30 30 30 30 

X2 Pearson Correlation .570** 1 -.117 .046 .616** 

Sig. (2-tailed) .001  .538 .810 .000 

N 30 30 30 30 30 

X3 Pearson Correlation .057 -.117 1 .371* .597** 

Sig. (2-tailed) .764 .538  .043 .000 

N 30 30 30 30 30 

X4 Pearson Correlation -.291 .046 .371* 1 .503** 

Sig. (2-tailed) .119 .810 .043  .005 

N 30 30 30 30 30 

TOTALX1 Pearson Correlation .577** .616** .597** .503** 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .005  

N 30 30 30 30 30 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

X2.1 Pearson Correlation 1 .180 .077 .435* -.206 

Sig. (2-tailed)  .342 .688 .016 .275 

N 30 30 30 30 30 

X2.2 Pearson Correlation .180 1 .056 .093 .299 

Sig. (2-tailed) .342  .769 .626 .108 

N 30 30 30 30 30 

X2.3 Pearson Correlation .077 .056 1 .167 .232 

Sig. (2-tailed) .688 .769  .379 .217 

N 30 30 30 30 30 

X2.4 Pearson Correlation .435* .093 .167 1 .095 

Sig. (2-tailed) .016 .626 .379  .618 

N 30 30 30 30 30 

X2.5 Pearson Correlation -.206 .299 .232 .095 1 

Sig. (2-tailed) .275 .108 .217 .618  

N 30 30 30 30 30 

X2.6 Pearson Correlation -.317 .185 .428* -.128 .084 

Sig. (2-tailed) .088 .329 .018 .499 .660 

N 30 30 30 30 30 

X2.7 Pearson Correlation .160 -.226 .137 .514** .042 

Sig. (2-tailed) .397 .230 .470 .004 .824 

N 30 30 30 30 30 

X2.8 Pearson Correlation .303 .277 .244 .426* .177 
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Sig. (2-tailed) .104 .139 .193 .019 .350 

N 30 30 30 30 30 

TOTALX2 Pearson Correlation .443* .498** .594** .644** .389* 

Sig. (2-tailed) .014 .005 .001 .000 .034 

N 30 30 30 30 30 

 

Correlations 

 X2.6 X2.7 X2.8 TOTALX2 

X2.1 Pearson Correlation -.317 .160 .303 .443* 

Sig. (2-tailed) .088 .397 .104 .014 

N 30 30 30 30 

X2.2 Pearson Correlation .185 -.226 .277 .498** 

Sig. (2-tailed) .329 .230 .139 .005 

N 30 30 30 30 

X2.3 Pearson Correlation .428* .137 .244 .594** 

Sig. (2-tailed) .018 .470 .193 .001 

N 30 30 30 30 

X2.4 Pearson Correlation -.128 .514** .426* .644** 

Sig. (2-tailed) .499 .004 .019 .000 

N 30 30 30 30 

X2.5 Pearson Correlation .084 .042 .177 .389* 

Sig. (2-tailed) .660 .824 .350 .034 

N 30 30 30 30 

X2.6 Pearson Correlation 1 -.316 .171 .327 

Sig. (2-tailed)  .089 .366 .078 

N 30 30 30 30 
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X2.7 Pearson Correlation -.316 1 .190 .330 

Sig. (2-tailed) .089  .313 .075 

N 30 30 30 30 

X2.8 Pearson Correlation .171 .190 1 .703** 

Sig. (2-tailed) .366 .313  .000 

N 30 30 30 30 

TOTALX2 Pearson Correlation .327 .330 .703** 1 

Sig. (2-tailed) .078 .075 .000  

N 30 30 30 30 

 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

X3.1 Pearson Correlation 1 .510** .246 -.189 .633** 

Sig. (2-tailed)  .004 .191 .317 .000 

N 30 30 30 30 30 

X3.2 Pearson Correlation .510** 1 .170 -.073 .533** 

Sig. (2-tailed) .004  .368 .703 .002 

N 30 30 30 30 30 

X3.3 Pearson Correlation .246 .170 1 .268 .157 

Sig. (2-tailed) .191 .368  .152 .407 

N 30 30 30 30 30 

X3.4 Pearson Correlation -.189 -.073 .268 1 .127 



116 
 

 
 

Sig. (2-tailed) .317 .703 .152  .504 

N 30 30 30 30 30 

X3.5 Pearson Correlation .633** .533** .157 .127 1 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .407 .504  

N 30 30 30 30 30 

X3.6 Pearson Correlation .352 .092 .232 .291 .395* 

Sig. (2-tailed) .056 .627 .218 .119 .031 

N 30 30 30 30 30 

TOTALX3 Pearson Correlation .753** .643** .502** .291 .808** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .005 .119 .000 

N 30 30 30 30 30 

 

 

Correlations 

 X3.6 TOTALX3 

X3.1 Pearson Correlation .352 .753** 

Sig. (2-tailed) .056 .000 

N 30 30 

X3.2 Pearson Correlation .092 .643** 

Sig. (2-tailed) .627 .000 

N 30 30 

X3.3 Pearson Correlation .232 .502** 

Sig. (2-tailed) .218 .005 

N 30 30 

X3.4 Pearson Correlation .291 .291 

Sig. (2-tailed) .119 .119 
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N 30 30 

X3.5 Pearson Correlation .395* .808** 

Sig. (2-tailed) .031 .000 

N 30 30 

X3.6 Pearson Correlation 1 .649** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 30 30 

TOTALX3 Pearson Correlation .649** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 30 30 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 TOTALX4 

X4.1 Pearson Correlation 1 .066 .498** .074 .741** 

Sig. (2-tailed)  .730 .005 .697 .000 

N 30 30 30 30 30 

X4.2 Pearson Correlation .066 1 .020 .313 .562** 

Sig. (2-tailed) .730  .916 .092 .001 

N 30 30 30 30 30 

X4.3 Pearson Correlation .498** .020 1 -.359 .481** 

Sig. (2-tailed) .005 .916  .051 .007 

N 30 30 30 30 30 
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X4.4 Pearson Correlation .074 .313 -.359 1 .493** 

Sig. (2-tailed) .697 .092 .051  .006 

N 30 30 30 30 30 

TOTALX4 Pearson Correlation .741** .562** .481** .493** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .007 .006  

N 30 30 30 30 30 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Lampiran 5. Hasil Uji Realibilitas 

Reliability 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 
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Cronbach's 

Alpha N of Items 

.859 50 

 

Lampiran 6. Hasil Keterangan Per-item yang Valid 

Frequency Table 

 

Y2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.3 3.3 3.3 

TS 10 33.3 33.3 36.7 

S 11 36.7 36.7 73.3 

SS 8 26.7 26.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Y5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 4 13.3 13.3 13.3 

TS 20 66.7 66.7 80.0 

S 4 13.3 13.3 93.3 

SS 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Y6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 4 13.3 13.3 13.3 

TS 20 66.7 66.7 80.0 

S 5 16.7 16.7 96.7 

SS 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Y7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.3 3.3 3.3 

TS 1 3.3 3.3 6.7 

S 15 50.0 50.0 56.7 

SS 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Y8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 2 6.7 6.7 6.7 

TS 1 3.3 3.3 10.0 

S 12 40.0 40.0 50.0 

SS 15 50.0 50.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Y2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 2 6.7 6.7 6.7 

TS 24 80.0 80.0 86.7 

S 1 3.3 3.3 90.0 

SS 3 10.0 10.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Y2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 10 33.3 33.3 33.3 

S 15 50.0 50.0 83.3 

SS 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Y2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.3 3.3 3.3 

TS 7 23.3 23.3 26.7 

S 18 60.0 60.0 86.7 

SS 4 13.3 13.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Y2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.3 3.3 3.3 

TS 7 23.3 23.3 26.7 

S 12 40.0 40.0 66.7 

SS 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Y2.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.3 3.3 3.3 

TS 9 30.0 30.0 33.3 

S 14 46.7 46.7 80.0 

SS 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Y2.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 5 16.7 16.7 16.7 

S 18 60.0 60.0 76.7 

SS 7 23.3 23.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Y2.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 13 43.3 43.3 43.3 

S 11 36.7 36.7 80.0 

SS 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Y2.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 9 30.0 30.0 30.0 

S 11 36.7 36.7 66.7 

SS 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Y2.11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 19 63.3 63.3 63.3 

S 6 20.0 20.0 83.3 

SS 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 



124 
 

 
 

Y3.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.3 3.3 3.3 

TS 16 53.3 53.3 56.7 

S 7 23.3 23.3 80.0 

SS 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Y3.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 2 6.7 6.7 6.7 

TS 16 53.3 53.3 60.0 

S 7 23.3 23.3 83.3 

SS 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Y3.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 4 13.3 13.3 13.3 

S 12 40.0 40.0 53.3 

SS 14 46.7 46.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Y4.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 3 10.0 10.0 10.0 

TS 15 50.0 50.0 60.0 

S 8 26.7 26.7 86.7 

SS 4 13.3 13.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Y4.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 2 6.7 6.7 6.7 

TS 18 60.0 60.0 66.7 

S 5 16.7 16.7 83.3 

SS 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Y4.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 4 13.3 13.3 13.3 

S 12 40.0 40.0 53.3 

SS 14 46.7 46.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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X1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 3 10.0 10.0 10.0 

TS 18 60.0 60.0 70.0 

S 6 20.0 20.0 90.0 

SS 3 10.0 10.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 3 10.0 10.0 10.0 

TS 20 66.7 66.7 76.7 

S 6 20.0 20.0 96.7 

SS 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.3 3.3 3.3 

TS 2 6.7 6.7 10.0 

S 13 43.3 43.3 53.3 

SS 14 46.7 46.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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X4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.3 3.3 3.3 

TS 2 6.7 6.7 10.0 

S 9 30.0 30.0 40.0 

SS 18 60.0 60.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 13 43.3 43.3 43.3 

S 6 20.0 20.0 63.3 

SS 11 36.7 36.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.3 3.3 3.3 

TS 20 66.7 66.7 70.0 

S 4 13.3 13.3 83.3 

SS 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 



128 
 

 
 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.3 3.3 3.3 

TS 2 6.7 6.7 10.0 

S 16 53.3 53.3 63.3 

SS 11 36.7 36.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 5 16.7 16.7 16.7 

S 10 33.3 33.3 50.0 

SS 15 50.0 50.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 10.0 10.0 10.0 

S 16 53.3 53.3 63.3 

SS 11 36.7 36.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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X2.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 4 13.3 13.3 13.3 

S 12 40.0 40.0 53.3 

SS 14 46.7 46.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X3.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.3 3.3 3.3 

TS 10 33.3 33.3 36.7 

S 9 30.0 30.0 66.7 

SS 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X3.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.3 3.3 3.3 

TS 14 46.7 46.7 50.0 

S 9 30.0 30.0 80.0 

SS 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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X3.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 5 16.7 16.7 16.7 

S 18 60.0 60.0 76.7 

SS 7 23.3 23.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X3.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 2 6.7 6.7 6.7 

TS 10 33.3 33.3 40.0 

S 12 40.0 40.0 80.0 

SS 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X3.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.3 3.3 3.3 

TS 7 23.3 23.3 26.7 

S 10 33.3 33.3 60.0 

SS 12 40.0 40.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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X4.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.3 3.3 3.3 

TS 18 60.0 60.0 63.3 

S 6 20.0 20.0 83.3 

SS 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X4.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 5 16.7 16.7 16.7 

S 18 60.0 60.0 76.7 

SS 7 23.3 23.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

X4.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 2 6.7 6.7 6.7 

TS 17 56.7 56.7 63.3 

S 9 30.0 30.0 93.3 

SS 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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X4.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 3.3 3.3 3.3 

TS 7 23.3 23.3 26.7 

S 12 40.0 40.0 66.7 

SS 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Anggota Kelompok  

 

No. Inisial Nama 

 

Kelas 

1. A.G.A 

 

10 PPLG 2 

2. C.D.I 

 

10 PPLG 2 

3. F.D.P 

 

10 PPLG 2 

4. I.F.R 

 

10 PPLG 2 

5. M.S.H 

 

10 PPLG 2 

6. R.P 

 

10 PPLG 2 

7. D.A.N.S 

 

10 PPLG 2 

8. R.I 

 

10 PPLG 2 
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Lampiran 7. Jurnal Bimbingan 

1. Dosen Pembimbing  
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2. Dosen Pembimbing II 
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Lampiran 8. Berita Acara Skripsi 

1. Berita Acara Bimbingan 
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2. Berita Acara Sidang Skrips 
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3. Berita Acara Penyelesaian Revisi Skrips 
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4. Hasil Similarity 



140 
 

 
 

Lampiran 9. Dokumentasi Foto Kegiatan 

1. Meminta Izin Kepada Guru BK 
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2. Google Form 

 

 

3. Pertemuan Pertama Pemberian Layanan 
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4. Pertemuan Kedua Pemberian Layanan 
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5. Pertemuan Ketiga Pemberian Layana 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Telah Selesai Penelitian 


